BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut dalam
pengumpﬁlan data dan analisis data yang diperlukan guna menjawab
permasalahan yang diselidiki. Metode penelitian berasal dari kata “metode”
yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “penelitian” adalah
suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai
menyusun laporannya.65

Sedangkan menurut Mardalis metode adalah suatu cara teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian ini diartikan sebagai
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-
fakta dan prinsip-prinsip dengan sadar hati dan sistematis untuk mewujudkan
diri.® Jadi metode penelitian ini adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian adalah
prosedur atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian. Berkaitan dengan
metode penelitian disini penulis akan memaparkan hal sebagai berikut:
. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif, yaitu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data-data

% Cholid Narbuko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997), hl. 35
% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hl. 24
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lengkap yang berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai
apa yang ingin kita ketahui.®’ Peneliti mengumpulkan data tentang pelaksanaan
strategi Quantum Quotient dan segala sesuatu yang mendukung pembelajaran
Al-Islam dengan strategi Quantum Quotient, kemudian data-data tersebut
dianalisis untuk dicari peranannya dalam membentuk moral siswa.

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah strategi mengatur latar belakang penelitian
agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variable
dan tujuan penelitian, dalam penelitian ini bentuk rancangan penelitiannya
adalah korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan
untuk menentukan keeratan hubungan dua variable. Penelitian ini terdapat dua
macam variable yang diteliti, dimana variable yang pertama adalah berfungsi
sebagai variable bebas yang mempengaruhi variable yang lain sebagai variable
terikat.

Berikutnya peneliti melaksanakan wawancara kepada subjek penelitian
sebagai data pelengkap, selain itu peneliti juga menyebarkan angket kepada
siswa sebagai responden. Setelah didapatkan data dari masing-masing variabel
maka data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear.

Selanjutnya dicari nilai indeks korelasinya (r).

87 Margono, Metodeologi pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hl. 105
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan subyek penelitian secara keseluruhan. Dalam
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya yang berjumlah 83 siswa, dalam sebuah
penelitian seorang peneliti dapat menjadikan seluruh obyek untuk diteliti yang
disebut dengan penelitian populasi, dan dapat pula dengan mengambil sebagian
saja dari subyek yang telah diteliti sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.

Pengambilan sebagian subyek sasaran penelitian ini disebut penelitian sampel.
Pengertian penelitian sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah
“sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”. Mengenai berapa besar jumlah
sampel yang harus diambil dalam penelitian, tidak dapat dikatakan dengan pasti,
namun demikian apabila populasi subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik
diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, selanjutnya
jika jumlahnya seubjeknya besar, maka dapat diambil antara 10%-25%.
Sedangkan Dalam penelitian ini, peneliti mengambil keseluruhan subjek
peneitian, yaitu siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya yang

berjumlah 83 siswa. Oleh karena itu, penelitian ini disebut penelitian populasi.68

% Arikunto, Op.Cit. hl. 120
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2. Sampel
Sampel merupakan istilah dalam penelitian bagi individu yang mewakili
populasi dalam suatu penelitian, dengan kata lain sampel merupakan
sebagian dari populasi yang menjadi objek (subjek) penelitian. Dalam hal ini
Suharsimi Arikunto memberi ancer-ancer, “apabila subjek kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian populasi”,“’9 dan
dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel sebab jumlah semua siswa
kurang dari 100, maka semua siswa menjadi subyek penelitian (populasi).
D. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkan gejala merupakan
objek penelitian.-'0 Dengan demikian variabel adalah objek penelitian yang
bervariasi. Berangkat dari masalah penelitian yang ada, maka dapat dikenali
variabel-variabel penelitiannya, yaitu:
1. Variabel Penerapan Strategi Quantum Quotient
Variabel ini diposisikan sebagai variabel bebas (independent variable)
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel ini secara konvensional diberi
notasi huruf X. Adapun indikator dari penerapan strategi Quantum Quotient
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Teknik-teknik dalam strategi Quantum Quotient .

b. Langkah-langkah penggunaan strategi Quantum Quotient .

* Ibid., hl.134
7 Suharsimi Arikunto, op.cit., hl.116
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c. Keaktifan siswa atau aktif dalam mengikuti pelajaran.
d. Siswa tidak merasa tertekan dalam mengikuti pelajaran.
e. Memahami makna pembelajaran dengan strategi Quantum Quotient .
f. Mengetahui manfaat strategi Quantum Quotient .
2. Variabel Pembentukan Moral
Variabel ini diperlakukan sebagai variabel terikat (dependent variable)
yaitu variabel yang terpengaruhi oleh variabel lain yang secara konvensional
diberi notasi huruf Y. Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini yang
dimaksud moral siswa adalah dibatasi pada segi akhlak siswa. Adapun
indikator variabel terikiat yakni pembentukan moral siswa adalah:
a. Mengetahui arti moral/akhlak.
b. Menyadari bahwa pentingnya nilai moral/akhlak dalam kehidupan
sehari- hari.
c. Termotivasi untuk bermoral baik dalam kehidupan sehari- hari.
d. Mampu beribadah kepada Allah (melaksanakan shalat lima waktu).
e. Mampu berakhlak baik kepada orang tua, guru, dan teman.
E. Jenis dan Sumber Data Penelitian
1. Jenis data
Data merupakan suatu hal yang dianggap atau diketahui. Data menurut

jenisnya dibagi menjadi dua, yaitu:
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a. Data kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka. Data
kuantitatif dalam penelitian ini meliputi : strategi Quantum Quotient,
moral/akhlaq siswa, serta data yang behubungan dengan penerapan strategi
Quantum Quotient pada mata pelajaran Al-Islam aspek aqidah-ahlaq
terhadap upaya pembentukan moral siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
4 Gadung Surabaya.
b. Data kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar.
Yang termasuk data ini adalah gambaran umum objek penelitian yang
meliputi sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan, siswa, serta sarana dan prasarana, dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan strategi Quantum Quotient pada
pembelajaran AL-ISLAM serta pembentukan moral siswa VIII SMP
Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya.
2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana data
diperoleh. Untuk | mempermudah mengidentifikasi sumber data, penulis

mengklasifikasikan menjadi 3P, yaitu Person, Place, Paper.
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a. Sumber Data Person
Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan
dari wawancara,dalam hal ini adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran
Al-Islam, karyawan dan siswa.”’
b. Sumber Data Place
Yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang menyajikan
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Dalam penelitian ini yang
merupakan sumber data place adalah tempat kegiatan dengan segala fasilitas
yang ada sebagai sarana pendukung proses pembelajaran Al-Islam.”
¢. Sumber Data Paper
Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
atau simbol-simbol lain yang cocok menggunakan metode dokumentasi.
Dalam hal ini yang termasuk data paper meliputi jumlah guru, karyawan,
siswa, dan sarana prasarana.”
F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara pengumpulkan data-data yang

dibutuhkan, dan instrumen penelitian yang merupakan alat bantu bagi peneliti

dalam mengumpulkan data-data digunakan beberapa teknik antara lain:

" 1bid., hl. 129
2 Ibid.
73 Ibid.
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1. Observasi
Menurut pengertian psikologi, observasi atau disebut dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek
yang menggunakan seluruh alat indra, sedangkan di dalam arti penelitian,
observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambaran dan
rekaman suara. ini digunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan
pelaksanaan strategi Quantum Quotient pada pembelajaran Al-Islam dan moral
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya sebagai data
kualitatif.
2. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari nara sumber. Dan hasil wawancara
merupakan data yang berupa informasi maupun masukan dari guru dan siswa
mengenai proses pembelajaran Al-Islam dan untuk memperjelas sampai
sejauh mana moral itu terbentuk pada diri siswa dengan penerapan strategi
Quantum Quotient.
3. Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, untuk memperoleh data-data tersebut,

peneliti menggunakan metode dan instrumen pengumpulan data berdasarkan
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kisi-kisi penyusunan instrument pengumpulan data sesuai table sebagai

berikut:
TABEL 3.1
INDIKATOR TENTANG STRATEGI QUANTUM QUOTIENT
Variabel bebas Indikator

Strategi  Quantum | a.Keaktifan siswa atau aktif dalam mengikuti

Quotient pelajaran.

b.Siswa tidak merasa tertekan dalam mengikuti
pelajaran.

c.Memahami makna pembelajaran dengan
strategi Quantum Quotient .

d.Mengetahui manfaat strategi Quantum Quotient

TABEL 3.2
INDIKATOR TENTANG PEMBENTUKAN MORAL SISWA
Variabel terikat Indikator
Pembentukan a. Mengetahui arti moral/akhlak.
Moral Siswa b.Menyadari  bahwa  pentingnya  nilai

moral/akhlak dalam kehidupan sehari- hari.

c.Termotivasi untuk  bermoral baik dalam
kehidupan sehari- hari.

d.Mampu beribadah kepada Allah
(melaksanakan shalat lima waktu).

e. Mampu berakhlak baik kepada orang tua,

guru, dan teman.
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Angket tentang strategi Quantum Quotient berisikan 15 soal, sedangkan
tentang pembentukan moral yang dibuat juga berisikan 15 soal dengan pedoman

penyekoran untuk pernyataan positif sebagai berikut:

TABEL 3.3
SKORING
Jawaban Responden Skor Skor
a. Selalu 4
b. Sering 3
c¢. Kadang-kadang 2
d. Tidak pernah 1

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik. Metode tersebut penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang:
a. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya.
b. Tentang keadaan sekolah, denah SMP Muhammadiyah 4 Gadung
Surabaya.
c. Keadaan pendidik atau guru serta para siswa SMP Muhammadiyah 4

Gadung Surabaya
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisa data-
data hasil penelitian. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis,
diinterpretasikan dan disimpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis statistic dan non statistik. Analisis statistic
adalah menganalisis suatu data menggunakan dasar teknik dan tata kerja
statistic. Sedangkan teknik non statistic adalah analisis data dengan
menggunakan metode kualitatif.

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dua variable yaitu
variable bebas (strategi Quantum Quotient pada bidang study Al-Islam aspek
aqidah-ahlaq) dan variable terikat (pembentukan moral siswa), maka digunakan
analisa statistik, dengan menggunakan rumus “regresi linear”.

Untuk mengetahui prosentase jawaban dari responden digunakan

rumus: P= —J:XIOO
N

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase

tersebut, penulis menetapkan standar sebagai berikut:”*

1. 76%-100% : tergolong baik 3. 40% - 55%: tergolong kurang baik

2. 56% -75% : tergolong cukup 4, <40% : tergolong tidak baik.

 suharsimi Arikunto, Dasar dan Teknik Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1983),
131
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Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi penerapan strategi Quantum
Quotient pada bidang study Al-Islam aspek agidah-ahlaq dalam membentuk
moral siswa, penulis menggunakan rumus Product Moment. Adapun rumusnya
sebagai berikut:

N.EZXY - (ZX)(zY)

M Ty v @)

Keterangan:
rXY  =koefisien antara variabel X dan Y yang dicari korelasinya
N = jumlah responden

> XY =jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
>X  =jumlah seluruh skor X

>Y  =jumlahskorY

¥X? = jumlah hasil pengkalian sekor X dengan X
ZYZ = jumlah hasil pengkalian skor Y dengan skor Y

Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi Quantum
Quotient dengan pembentukan moral siswa, maka hasil dari perhitungan dengan

rumus di atas.
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Dan untuk mengetahui data-data yang diperoleh tersebut linear atau tidak

digunakan rumus persamaan regresi:

Y=a+bX
Dengan: a = (ZY)(ZX 22) -(=x )(ZZXY)
NIX? - (2X)
e - )

NIX?-(ZX)?

selanjutnya disesuaikan dengan table interpretasi Product Moment sebagai berikut .75

TABEL 3.4
INTERPRETASI NILAI “r” PRODUCT MOMENT

Besarnya “r’
Interpretasi
Product Moment

Antara variable X dan Y memang terdapat

korelasi akan tetapi korelasi itu sangat lemah
0,00-0,20

sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap

tidak ada korelasi antara variabel X dan Y).

Antara variabel Y dan X terdapat korelasi
0,20 - 0,40

yang lemah atau rendah.

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
0,40 - 0,70

yang sedang atau cukup.

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
0,70 -0,90

yang kuat atau tinggi.

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Radjagrafindo, 2006), h.193



